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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, maka peneliti 

membuat kesimpulan berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun 

sebelumnya. Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 Pengembangan instrumen deteksi dini perkembangan kognitif anak usia 5-6 

tahun berjalan dengan lancar, dari tahap pertama sampai tahap terakhir. Pada 

umumnya masyarakat masih banyak yang kurang memahami capaian 

perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun yang sesuai dengan teori dan regulasi 

yang ada. 

 Sesuai dengan eksplorasi dan analisis pada studi pendahuluan yang telah 

dilakukan oleh peneliti, dasar kebutuhan Instrumen Deteksi Dini Perkembangan 

Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun ini masih banyak orang yang belum mengenal dan 

memakainya. Dengan adanya instrumen ini menjadikan pengetahuan orang tua 

lebih meningkat mengenai perkembangan anaknya serta membantu guru untuk 

memudahkan dalam menilai perkembangan siswanya.  

 Desain pengembangan instrumen deteksi dini perkembangan kognitif anak 

usia 5-6 tahun dirancang dan dikembangkan berdasarkan temuan di lapangan 

seberapa pentingnya instrumen ini yang berdasarkan regulasi yang ada pada 

Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA).  

 Pada tahap pembuatan rancagan dan produk media peneliti melakukan 

validasi kepada para ahli yang sesuai dengan bidangnya sebagai proses perbaikan 

agar hasil akhir dari produk layak digunakan pada deteksi dini perkembangan anak. 

 Hasil produk akhir dalam penelitian ini berupa Instrumen Deteksi Dini 

Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun untuk mempermudah mendeteksi 

perkembangan kognitif anak sesuai dengan tingkat capaiannya. 

 Melihat dari hasil beberapa tahap pengembangan instrumen deteksi dini 

perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun ini maka telah layak untuk digunakan 

oleh semua masyarakat khususnya orang tua yang mempunyai anak usia 5-6 tahun 

dan guru yang mengajar anak usia 5-6 tahun. 
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5.2 Implikasi 

Penelitian pengembangan instrumen deteksi dini perkembangan kognitif anak usia 

5-6 tahun yang dirancang memiliki implikasi sebagai berikut: 

1. Pengembangan Instrumen Deteksi Dini Perkembangan Kognitif Anak Usia 

5-6 Tahun yang dikembangkan dapat membantu orang tua dalam 

mendeteksi dini perkembangan anaknya dengan mudah sesuai tingkat 

pencapainnya; 

2. Instrumen Deteksi Dini Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun yang 

dikembangkan dapat membantu guru dalam menilai perkembangan 

siswanya  sesuai dengan regulasi yang ada; 

3. Instrumen Deteksi Dini Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun dapat 

digunakan dengan praktis sehingga mudah digunakan oleh orang tua dan 

guru 

5.3 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan Instrumen Deteksi Dini 

Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun di Kampung Sukamaju Kelurahan 

Panglayungan Kecamatan Cipedes Kota Tasikmalaya hal yang perlu 

dipertimbangkan orang tua dan guru dalam deteksi dini anak yaitu sebagai berikut: 

 Penggunaan instrumen deteksi din perkembangan anak usia 5-6 tahun ini 

hanya sebatas memfasilitasi dalam mendeteksi perkembangan kognitif anak usia 5-

6 tahun. untuk hasilnya perlu alat khusus untuk melihat sudah sesuai atau belum 

perkembangan anak dengan ahlinya seperti psikolog, ahli bidang kognitif anak, 

dokter maupun yang lainnya. 

 Peneliti merasa bahwa desain instrumen deteksi dini perkembangan kognitif 

anak usia 5-6 tahun ini masih belum sempurna. Akan tetapi instrumen ini dapat 

dijadikan referensi dan alat ukur yang mudah dipahami oleh semua orang.  

 Penelitian dan pengembangan adalh sebuah proses yang kompleks sehingga 

pelaksanaanya membutuhkan waktu yang cukup lama. Untuk itu, peneliti harus 

mempertimbangkan dan mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan. 


